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ABSTRAK

Persaingan antar lembaga pendidikan yang semakin intensif mendorong sekolah untuk
mengembangkan strategi school branding yang efektif, khususnya di era kebijakan zonasi yang
membatasi seleksi berbasis prestasi akademik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
implementasi branding sekolah berbasis ekstrakurikuler; mengidentifikasi faktor pendukung
dan penghambat pelaksanaannya; serta menganalisis peran ekstrakurikuler dalam membangun
daya tarik peserta didik baru. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
studi kasus, pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi,
serta dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi branding sekolah berbasis ekstrakurikuler berjalan melalui
tiga pilar yang saling memperkuat: pengembangan program ekstrakurikuler yang sistematis dan
berorientasi prestasi; komunikasi strategis berbasis media digital yang konsisten; dan penguatan
persepsi publik melalui pelibatan komunitas dan orang tua. Faktor pendukung utama meliputi
komitmen kepemimpinan kepala sekolah, ketersediaan sumber daya, capaian prestasi yang
terukur, dan pengelolaan media sosial yang aktif. Adapun faktor penghambat mencakup
keterbatasan anggaran, inkonsistensi publikasi, kesenjangan kompetensi pembina, dan dampak
kebijakan zonasi. Penelitian ini mengajukan model integratif branding sekolah berbasis
ekstrakurikuler sebagai kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian manajemen dan
pemasaran pendidikan di Indonesia.

Kata Kunci: School Branding, Ekstrakurikuler, Daya Tarik Sekolah, Manajemen Pendidikan,
Kebijakan Zonasi

ABSTRACT

Intensifying competition among educational institutions urges schools to develop effective
school branding strategies, especially in the era of zoning policies that restrict academic-based
selection. This study aims to describe the implementation of extracurricular-based school
branding; identify supporting and inhibiting factors; and analyze the role of extracurricular
activities in building school attractiveness for prospective students. A qualitative approach with
a case study design was employed, collecting data through in-depth interviews, observation,
and documentation, analyzed using the Miles and Huberman interactive model. Findings reveal
that extracurricular-based school branding operates through three mutually reinforcing pillars:
systematic and achievement-oriented extracurricular program development; consistent strategic
communication through digital media; and public perception reinforcement through community
and parental engagement. Key supporting factors include principal leadership commitment,
resource availability, measurable achievements, and active social media management.
Inhibiting factors encompass budget constraints, inconsistent publication management,
instructor competency gaps, and the impact of zoning policies. This study proposes an
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integrative model of extracurricular-based school branding as a theoretical contribution to
educational management and marketing scholarship in Indonesia.

Keywords: School Branding, Extracurricular Programs, School Attractiveness, Educational
Management, Zoning Policy

PENDAHULUAN

Peningkatan persaingan antar lembaga pendidikan pada era modern mendorong sekolah
untuk tidak hanya berfokus pada kualitas akademik, tetapi juga pada kemampuan membangun
citra positif di mata masyarakat. Dalam konteks ini, school branding menjadi strategi penting
dalam memperkuat identitas dan diferensiasi sekolah (Oktaviani & Sutarsih, 2024). Branding
tidak lagi dipahami sebatas simbol atau slogan, melainkan sebagai representasi menyeluruh dari
nilai, budaya, dan keunggulan sekolah yang terbentuk melalui pengalaman serta persepsi publik
(Susilo, 2022). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa sekolah yang mampu membangun
branding secara terencana memiliki keunggulan kompetitif dalam menarik calon peserta didik
baru dan meningkatkan kepercayaan masyarakat (Azizah, 2023; Hidayati, 2025).

Salah satu elemen strategis dalam membangun branding sekolah adalah kegiatan
ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler tidak hanya berfungsi sebagai wadah pengembangan minat dan
bakat peserta didik, tetapi juga menjadi sarana pembentukan karakter, peningkatan
keterampilan sosial, serta pencapaian prestasi non-akademik (Khasanah et al., 2025). Dalam
perspektif psikologi pendidikan, aktivitas ini mendukung pemenuhan kebutuhan aktualisasi diri
sebagaimana dikemukakan oleh Maslow ( Rahmadania & Aly, 2023), sekaligus memperkuat
kesejahteraan psikologis melalui keterlibatan aktif dan pencapaian sebagaimana dijelaskan oleh
Seligman (2011) dan Seligman & Csikszentmihalyi (2014). Dengan demikian, ekstrakurikuler
memiliki nilai strategis tidak hanya secara pedagogis, tetapi juga sebagai instrumen pembentuk
citra sekolah (Violetasari & Rohmadi, 2024; Winata & Fadhli, 2024).

Namun demikian, pemanfaatan ekstrakurikuler sebagai strategi branding sekolah di
lapangan belum dilakukan secara optimal dan terstruktur. Banyak sekolah memiliki program
ekstrakurikuler yang beragam dan berprestasi, tetapi belum mampu mengintegrasikannya
dalam strategi komunikasi yang sistematis guna membangun daya tarik sekolah (Juhairin &
Wahab, 2019; Ningsih, 2024). Di sisi lain, keputusan masyarakat dalam memilih sekolah
semakin kompleks dan tidak lagi hanya didasarkan pada aspek akademik semata, melainkan
juga dipengaruhi oleh persepsi terhadap lingkungan belajar, peluang pengembangan diri, serta
reputasi institusi pendidikan (Damayanti, 2023; Pratiwi et al., 2024).

Fenomena tersebut semakin terlihat pada banyak sekolah yang telah memperoleh
berbagai prestasi ekstrakurikuler, namun capaian tersebut belum terpublikasikan secara optimal
sehingga kurang dikenal oleh masyarakat luas. Akibatnya, potensi ekstrakurikuler yang
sebenarnya dapat menjadi keunggulan kompetitif sekolah belum mampu dikonversi menjadi
daya tarik yang kuat bagi calon peserta didik baru. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara kualitas program yang dimiliki sekolah dengan persepsi publik yang
terbentuk di masyarakat.

Dalam konteks kebijakan zonasi, sekolah negeri dituntut menghadirkan keunggulan
diferensiatif agar tetap memiliki daya tarik di tengah keterbatasan seleksi berbasis prestasi. Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan strategis yang mampu mengintegrasikan potensi internal
sekolah khususnya ekstrakurikuler sebagai bagian dari upaya membangun citra positif dan
kepercayaan publik (Amalina, 2023; Martono et al., 2025). Pendekatan implementasi dalam
penelitian ini merujuk pada kerangka konseptual Edwards Il (1980) dan Mazmanian &
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Sabatier (1983) yang menekankan pentingnya struktur, komunikasi, dan sumber daya dalam
pelaksanaan suatu program atau kebijakan.

Secara teoretis, penelitian ini berpijak pada tiga perspektif yang saling melengkapi.
Pertama, konsep educational marketing yang menekankan diferensiasi dan positioning dalam
membangun citra lembaga pendidikan (Sholihah, 2018; Wahyunto et al., 2024). Kedua, teori
pengembangan peserta didik yang menempatkan ekstrakurikuler sebagai sarana pembentukan
karakter dan keterampilan abad ke-21 (Aufani et al., 2025; Marmoah et al., 2025). Ketiga,
perspektif perilaku konsumen pendidikan yang memandang keputusan memilih sekolah
dipengaruhi oleh persepsi nilai, reputasi, dan pengalaman yang ditawarkan institusi (Manggopa
et al., 2023; Novita, 2024; Saputra, 2025). Integrasi ketiga perspektif ini menjadi landasan
dalam memahami bagaimana ekstrakurikuler berperan sebagai instrumen strategis dalam
membangun branding sekolah.

Meskipun penelitian mengenai school branding maupun kegiatan ekstrakurikuler telah
banyak dilakukan, sebagian besar studi masih membahas kedua aspek tersebut secara terpisah.
Penelitian terdahulu umumnya berfokus pada strategi pemasaran sekolah, citra lembaga
pendidikan, atau efektivitas kegiatan ekstrakurikuler dalam pengembangan peserta didik.
Kajian yang secara khusus mengkaji bagaimana ekstrakurikuler diimplementasikan sebagai
instrumen branding sekolah serta kontribusinya terhadap peningkatan daya tarik peserta didik
baru masih relatif terbatas. Dengan demikian, terdapat research gap pada aspek integrasi antara
pengelolaan ekstrakurikuler, strategi branding sekolah, dan pembentukan persepsi calon peserta
didik dalam konteks kebijakan zonasi.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, novelty penelitian ini terletak pada pengembangan
perspektif integratif yang memandang ekstrakurikuler tidak hanya sebagai program
pengembangan peserta didik, tetapi juga sebagai aset strategis dalam membangun identitas,
reputasi, dan daya tarik sekolah. Penelitian ini juga menawarkan pemahaman mengenai
mekanisme implementasi branding sekolah berbasis ekstrakurikuler melalui keterpaduan
program, komunikasi publik, dan penguatan persepsi masyarakat yang belum banyak diungkap
dalam penelitian sebelumnya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan
dan menganalisis implementasi branding sekolah berbasis ekstrakurikuler; (2) mengidentifikasi
faktor pendukung dan penghambat pelaksanaannya; serta (3) memahami peran ekstrakurikuler
dalam membangun daya tarik peserta didik baru. Fokus pada daya tarik peserta didik baru
menjadi penting karena keberhasilan branding sekolah pada akhirnya tercermin dari
kemampuan sekolah membangun persepsi positif, meningkatkan minat masyarakat, dan
memperkuat kepercayaan calon peserta didik terhadap kualitas layanan pendidikan yang
ditawarkan. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan
kajian branding pendidikan, sekaligus kontribusi praktis bagi sekolah dalam merancang strategi
yang lebih terarah dan berbasis potensi unggulan (Kristi, 2025; Maulana, 2025; Junaedi & Sani,
2025; Saputri, 2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti memahami secara mendalam fenomena
implementasi branding sekolah berbasis ekstrakurikuler dalam konteks nyata lembaga
pendidikan. Melalui desain studi kasus, peneliti dapat mengeksplorasi proses, strategi, dan
dinamika yang terjadi secara holistik serta mempertimbangkan berbagai faktor kontekstual
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yang memengaruhi pelaksanaannya. Penentuan informan dilakukan menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan pertimbangan relevansi dan
keterlibatan langsung dengan fokus penelitian. Informan terdiri dari: (1) kepala sekolah selaku
pengambil kebijakan strategis; (2) wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dan/atau humas
selaku pelaksana utama branding; (3) pembina ekstrakurikuler selaku pengelola program
unggulan; (4) peserta didik yang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler; serta (5) orang tua atau
anggota masyarakat selaku pihak yang membentuk persepsi terhadap daya tarik sekolah.
Pengambilan data dilakukan hingga mencapai titik kejenuhan (data saturation), yaitu ketika
informasi yang diperoleh mulai berulang dan tidak lagi menghasilkan temuan baru yang
signifikan.

Pengumpulan data menggunakan tiga teknik utama yang saling melengkapi, yaitu
wawancara mendalam (in-depth interview), observasi langsung, dan dokumentasi. Wawancara
digunakan untuk menggali informasi mengenai strategi branding, pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler, serta persepsi terhadap daya tarik sekolah. Observasi dilakukan untuk
mengamati implementasi program ekstrakurikuler dan praktik branding yang berlangsung di
lingkungan sekolah, sedangkan dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan berbagai data
pendukung seperti data penerimaan peserta didik baru, prestasi ekstrakurikuler, serta media
publikasi sekolah.

Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti sendiri (human instrument). Untuk
mendukung sistematika pengumpulan data, digunakan instrumen pendukung berupa pedoman
wawancara semi-terstruktur, lembar observasi, dan format dokumentasi yang disusun
berdasarkan fokus penelitian, yaitu implementasi branding sekolah berbasis ekstrakurikuler,
faktor pendukung dan penghambat, serta peran ekstrakurikuler dalam membangun daya tarik
peserta didik baru. Analisis data menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman
yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan serta
verifikasi. Proses analisis dilakukan secara berulang dan berlangsung sejak pengumpulan data
hingga penelitian selesai. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan
triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu sehingga temuan yang diperoleh
memiliki tingkat kredibilitas yang memadai (Miles et al., 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Implementasi branding sekolah berbasis ekstrakurikuler dalam penelitian ini dianalisis
berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan studi
dokumentasi pada sekolah yang menjadi lokasi penelitian. Analisis dilakukan secara bertahap
menggunakan model interaktif Miles dan Huberman melalui proses reduksi data, penyajian
data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil triangulasi sumber menunjukkan adanya
kesesuaian informasi yang disampaikan oleh kepala sekolah, wakil kepala sekolah, pembina
ekstrakurikuler, peserta didik, dan orang tua mengenai pentingnya kegiatan ekstrakurikuler
sebagai sarana membangun identitas dan citra sekolah. Temuan yang diperoleh dari wawancara
juga didukung oleh hasil observasi kegiatan serta dokumentasi prestasi dan publikasi sekolah
sehingga menghasilkan gambaran yang utuh mengenai implementasi branding sekolah berbasis
ekstrakurikuler. Ringkasan temuan penelitian disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Ringkasan Temuan Studi Kasus Branding Sekolah Berbasis Ekstrakurikuler
Fokus Penelitian Temuan Utama Sumber Data

. . Sekolah menjadikan program Wawancara kepala
Implementasi branding - eistrakurikuler unggulan sebagai sekolah, wakil kepala
sekolah berbasis identitas pembeda dan sarana promosi  sekolah. dokumentasi
ekstrakurikuler sekolah ’

- sekolah.

) Ekstrakurikuler dikelola secara sistematis )
Strategi pengembangan melalui pembinaan rutin, penyediaan Wawancara pembina,

program fasilitas, dan orientasi prestasi. observasi kegiatan.

Prestasi dan aktivitas ekstrakurikuler ] ]
_ __ dipublikasikan melalui media sosial, Dokumentasi media

Strategi komunikasi  \yepsite sekolah, dan kegiatan sosial, observasi,
masyarakat. wawancara humas.
Kepemimpinan kepala sekolah,

Fakt duk dukungan sumber daya, prestasi Wawancara seluruh

axtor pendukung ekstrakurikuler, dukungan orang tua, dan informan.

pengelolaan media social.

Keterbatasan anggaran, kesenjangan
Faktor penghambat kompetensi pembina, inkonsistensi Wawancara kepala
publikasi, dan dampak kebijakan zonasi. Sekolah dan Pembina.

Peran ekstrakurikuler ~ Ekstrakurikuler menjadi pertimbangan  wawancara orang tua,
terhadap daya tarik penting calon peserta didik dan orang tua peserta didik,

sekolah dalam memilih sekolah. dokumentasi PPDB.
Meningkatnya citra positif sekolah, )

Dampak branding kepercayaan masyarakat, dan minat Dokumentasi sekolah dan
pendaftar. wawancara informan.

Tabel 1 menunjukkan bahwa implementasi branding sekolah berbasis ekstrakurikuler
berlangsung melalui keterkaitan antara pengembangan program unggulan, strategi komunikasi
sekolah, dan pembentukan persepsi positif masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara dengan
informan pada berbagai sekolah, program ekstrakurikuler dipandang sebagai keunggulan yang
mampu membedakan sekolah dari lembaga pendidikan lainnya. Temuan tersebut diperkuat oleh
hasil observasi yang menunjukkan adanya pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler secara
terstruktur dan berorientasi pada pencapaian prestasi. Dokumentasi sekolah berupa data
prestasi, publikasi media sosial, dan berbagai media promosi juga memperlihatkan bahwa
kegiatan ekstrakurikuler secara konsisten digunakan sebagai bagian dari strategi branding
sekolah. Kesesuaian temuan dari berbagai sumber data tersebut menunjukkan bahwa
ekstrakurikuler tidak hanya berfungsi sebagai sarana pengembangan peserta didik, tetapi juga
sebagai instrumen strategis dalam membangun citra dan daya tarik sekolah.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keberhasilan branding sekolah berbasis
ekstrakurikuler dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Berdasarkan hasil
wawancara dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah, pembina ekstrakurikuler, serta orang
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tua, ditemukan bahwa komitmen kepemimpinan, dukungan sumber daya, keterlibatan orang
tua, prestasi peserta didik, dan pengelolaan media komunikasi sekolah menjadi faktor yang
mendukung pelaksanaan branding. Temuan tersebut diperkuat oleh dokumentasi sekolah yang
menunjukkan adanya berbagai capaian prestasi dan aktivitas publikasi yang dilakukan secara
berkelanjutan. Di sisi lain, hasil wawancara dan dokumentasi juga mengungkap adanya
beberapa hambatan, seperti keterbatasan anggaran, perbedaan kompetensi pembina,
pengelolaan publikasi yang belum optimal, serta tantangan yang muncul akibat kebijakan
zonasi. Temuan ini menunjukkan bahwa implementasi branding sekolah berbasis
ekstrakurikuler merupakan proses yang dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal
yang saling berinteraksi.

Selain itu, hasil triangulasi antara wawancara peserta didik, orang tua, dan dokumentasi
sekolah menunjukkan bahwa program ekstrakurikuler menjadi salah satu pertimbangan dalam
proses pemilihan sekolah. Informan menyampaikan bahwa keberagaman kegiatan, peluang
meraih prestasi, serta berbagai aktivitas yang dipublikasikan oleh sekolah memberikan
gambaran positif mengenai kualitas layanan pendidikan yang ditawarkan. Hasil dokumentasi
penerimaan peserta didik baru dan publikasi prestasi sekolah juga menunjukkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler memiliki kontribusi dalam memperkuat pengenalan dan reputasi sekolah di
masyarakat. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa ekstrakurikuler tidak hanya memberikan
manfaat bagi pengembangan potensi peserta didik, tetapi juga berperan dalam meningkatkan
kepercayaan masyarakat dan memperkuat daya tarik sekolah bagi calon peserta didik baru.

Pembahasan
Implementasi Branding Sekolah Berbasis Ekstrakurikuler
Strategi Branding melalui Program Ekstrakurikuler Unggulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah yang menjadi kasus dalam penelitian ini
memanfaatkan program ekstrakurikuler sebagai instrumen utama dalam membangun identitas
dan citra lembaga. Meskipun setiap sekolah memiliki karakteristik dan program unggulan yang
berbeda, seluruhnya menunjukkan kecenderungan yang sama, yaitu menjadikan kegiatan
ekstrakurikuler sebagai pembeda (differentiator) dibandingkan sekolah lain di sekitarnya.
Program seperti Paskibra, kewirausahaan, olahraga prestasi, dan kegiatan keagamaan tidak
hanya berfungsi sebagai sarana pengembangan minat dan bakat peserta didik, tetapi juga
diposisikan sebagai identitas sekolah yang secara sengaja ditampilkan kepada masyarakat.
Temuan ini menunjukkan bahwa ekstrakurikuler telah berkembang dari sekadar program
pendukung menjadi bagian penting dari strategi branding sekolah (Khasanah et al., 2025;
Violetasari & Rohmadi, 2024).

Temuan ini sejalan dengan pandangan Juhairin & Wahab (2019) yang menyatakan
bahwa program ekstrakurikuler yang dikelola secara profesional mampu menjadi instrumen
pembentuk citra sekolah yang efektif. Dalam konteks penelitian ini, sekolah yang mampu
mengintegrasikan program ekstrakurikuler ke dalam strategi branding menunjukkan
kemampuan yang lebih baik dalam membangun daya tarik di tengah persaingan antar lembaga
pendidikan. Kondisi ini semakin relevan pada era kebijakan zonasi yang membatasi seleksi
peserta didik berdasarkan prestasi akademik semata sehingga sekolah perlu menghadirkan
keunggulan lain yang dapat dikenali masyarakat. Oleh karena itu, keunggulan non-akademik
melalui ekstrakurikuler menjadi faktor diferensiasi yang semakin penting (Martono et al., 2025;
Hidayati, 2024).
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Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa keberhasilan branding melalui
ekstrakurikuler tidak dapat dilepaskan dari peran kepemimpinan sekolah. Pada sekolah-sekolah
yang memiliki branding kuat, kepala sekolah berperan aktif dalam mendorong pengembangan
program, mendukung pembinaan peserta didik, serta membuka ruang publikasi terhadap
berbagai capaian yang diperoleh. Kepemimpinan yang demikian menciptakan iklim organisasi
yang mendukung keberlangsungan program ekstrakurikuler sekaligus memperkuat citra
sekolah di mata masyarakat. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Winata dan Fadhli (2024)
yang menegaskan pentingnya peran kepala sekolah dalam mengoptimalkan ekstrakurikuler
sebagai instrumen branding. Dengan demikian, branding sekolah tidak hanya menjadi tanggung
jawab unit humas atau promosi, melainkan merupakan bagian integral dari praktik
kepemimpinan dan manajemen sekolah secara menyeluruh (Oktaviani & Sutarsih, 2024;
Sholihah, 2018).

Pola Komunikasi dan Publikasi Program Ekstrakurikuler

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kualitas program ekstrakurikuler saja tidak
cukup untuk membangun branding sekolah yang kuat apabila tidak diikuti dengan strategi
komunikasi yang efektif. Pada sekolah-sekolah yang diteliti, berbagai prestasi dan aktivitas
ekstrakurikuler dipublikasikan secara berkelanjutan melalui media sosial, laman sekolah,
maupun berbagai kegiatan yang melibatkan masyarakat. Pola komunikasi ini memungkinkan
berbagai keunggulan sekolah diketahui oleh calon peserta didik dan orang tua secara lebih luas.
Dengan kata lain, proses branding tidak hanya terjadi melalui aktivitas sekolah itu sendiri, tetapi
juga melalui cara sekolah mengomunikasikan aktivitas tersebut kepada publik

Temuan tersebut sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan pentingnya
komunikasi strategis dalam membangun branding lembaga pendidikan (Novita, 2024;
Wahyunto et al., 2024). Dalam praktiknya, media sosial menjadi sarana yang paling banyak
dimanfaatkan karena mampu menjangkau masyarakat secara cepat dan luas. Manggopa et al.
(2023) menyoroti efektivitas media sosial dalam membangun brand institusi pendidikan,
khususnya bagi generasi Z yang sangat dekat dengan teknologi digital. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa publikasi yang konsisten mengenai kegiatan dan prestasi ekstrakurikuler
mampu membentuk persepsi positif masyarakat terhadap sekolah.

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa sekolah yang melakukan publikasi
secara terencana cenderung memiliki tingkat eksposur yang lebih tinggi dibandingkan sekolah
yang mengandalkan promosi konvensional. Kondisi ini mendukung temuan Saputri (2023)
yang menyatakan bahwa strategi digital marketing yang terintegrasi mampu meningkatkan
school branding secara signifikan. Ketika konten yang dipublikasikan menampilkan keunikan
program sekolah secara konsisten, masyarakat lebih mudah mengenali identitas dan keunggulan
sekolah tersebut. Oleh karena itu, branding sekolah di era digital tidak lagi dapat bergantung
pada brosur atau spanduk semata, tetapi memerlukan pengelolaan komunikasi digital yang
berkelanjutan (Susilo, 2022; Wahyunto et al., 2024).

Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi
Faktor Pendukung

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan branding sekolah berbasis
ekstrakurikuler didukung oleh kombinasi beberapa faktor yang saling berkaitan. Faktor pertama
yang paling dominan adalah komitmen dan visi kepemimpinan kepala sekolah. Pada sekolah
yang berhasil membangun branding kuat, kepala sekolah tidak hanya memberikan dukungan

Copyright (c) 2026 MANAJERIAL : Jurnal Inovasi Manajemen dan Supervisi Pendidikan
< https://doi.org/10.51878/manajerial .v6i2.11035

785


https://jurnalp4i.com/index.php/manajerial
https://doi.org/10.51878/manajerial.v6i2.11035

-y MANAJERIAL : Jurnal Inovasi Manajemen dan Supervisi Pendidikan
Vol. 6, No. 2, April-Juni 2026
e-ISSN : 2797-5606 | p-ISSN : 2797-5592
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/manajerial
[ O]

-~
Jurnal P4l

administratif, tetapi juga mendorong Kketerlibatan seluruh warga sekolah dalam
mengembangkan dan mempromosikan program unggulan. Temuan ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan menjadi fondasi utama dalam menggerakkan berbagai sumber daya yang
dimiliki sekolah.

Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian Martono et al. (2025) dan Winata &
Fadhli (2024) yang menempatkan kepemimpinan sebagai faktor kunci keberhasilan branding
sekolah. Selain kepemimpinan, ketersediaan sumber daya berupa anggaran, fasilitas, dan tenaga
pembina yang kompeten juga menjadi faktor penting. Sekolah yang memiliki dukungan sumber
daya yang memadai cenderung mampu mengelola program ekstrakurikuler secara lebih optimal
sehingga menghasilkan prestasi yang dapat memperkuat citra sekolah (Marmoah et al., 2025).

Dukungan orang tua dan komunitas sekolah juga ditemukan sebagai faktor yang
berkontribusi terhadap keberhasilan branding. Dalam berbagai kasus yang diteliti, orang tua
tidak hanya berperan sebagai pengguna layanan pendidikan, tetapi juga menjadi penyebar
informasi positif mengenai sekolah di lingkungan sosialnya. Kondisi ini mendukung temuan
Damayanti (2023) serta Pratiwi et al. (2024) yang menekankan pentingnya peran word of mouth
dalam membangun reputasi sekolah. Selain itu, prestasi ekstrakurikuler yang berhasil diraih
peserta didik menjadi bukti nyata kualitas sekolah yang mudah dikenali masyarakat (Khasanah
et al., 2025; Ningsih, 2024). Faktor lainnya adalah pengelolaan media sosial yang aktif dan
konsisten yang terbukti memperluas jangkauan branding sekolah kepada masyarakat yang lebih
luas (Manggopa et al., 2023; Novita, 2024; Saputri, 2023). Berbagai faktor pendukung tersebut
beserta indikatornya dapat dilihat secara lebih rinci pada Tabel 2.

Tabel 2. Faktor Pendukung Implementasi Branding Berbasis Ekstrakurikuler

No. Faktor Pendukung Indikator Sumber

1.  Komitmen Kepala sekolah mendorong Winata & Fadhli (2024);
Kepemimpinan partisipasi seluruh warga Martono et al. (2025)

sekolah.

2. Ketersediaan Anggaran, fasilitas, dan Marmoah et al. (2025).
Sumber Daya pembina kompeten tersedia.

3. Dukungan Orang Orang tua berperan sebagai Pratiwi et al. (2024);
Tua brand ambassador. Damayanti (2023)

4.  Prestasi Meraih kejuaraan di tingkat Khasanah et al. (2025);
Ekstrakurikuler kabupaten hingga nacional. Ningsih (2024)

5.  Pengelolaan Media  Publikasi rutin dan konsisten di ~ Novita (2024); Manggopa
Sosial platform digital. et al. (2023)

Faktor Penghambat

Di samping berbagai faktor pendukung, penelitian ini juga menemukan sejumlah
hambatan yang memengaruhi efektivitas implementasi branding sekolah berbasis
ekstrakurikuler. Hambatan yang paling sering ditemukan adalah keterbatasan anggaran yang
berdampak pada penyediaan fasilitas, pembinaan peserta didik, serta partisipasi dalam berbagai
kompetisi. Kondisi ini menyebabkan tidak semua sekolah mampu mengembangkan program
unggulan secara optimal meskipun memiliki potensi yang besar.
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Temuan tersebut selaras dengan hasil penelitian Marmoah et al. (2025) serta Junaedi
dan Sani (2025) yang menunjukkan bahwa keterbatasan pendanaan menjadi salah satu kendala
utama dalam pengembangan kegiatan ekstrakurikuler. Selain itu, penelitian ini juga
menemukan bahwa kesenjangan kompetensi pembina menjadi tantangan tersendiri bagi
sekolah. Ketika sekolah kesulitan memperoleh atau mempertahankan pembina yang kompeten,
kualitas program ekstrakurikuler menjadi kurang maksimal. Temuan ini mendukung hasil
penelitian Aufani et al. (2025) serta Chairuddin dan Yusroni (2024).

Hambatan lain yang ditemukan adalah inkonsistensi publikasi dan pengelolaan media
komunikasi sekolah. Beberapa sekolah memiliki program yang baik, tetapi kurang mampu
mengomunikasikan keunggulan tersebut kepada masyarakat secara efektif. Kondisi ini sejalan
dengan temuan Azizah (2023) dan Susilo (2022) mengenai pentingnya strategi komunikasi
yang terstruktur dalam branding sekolah. Selain itu, kebijakan zonasi juga dipersepsikan
sebagai tantangan karena membatasi peluang sekolah untuk menjaring peserta didik berprestasi
dari luar wilayah tertentu, yang pada akhirnya dapat memengaruhi keberlanjutan prestasi
ekstrakurikuler (Hidayati, 2025; Oktaviani & Sutarsih, 2024). Rincian faktor-faktor
penghambat implementasi branding sekolah berbasis ekstrakurikuler beserta dampaknya
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Faktor Penghambat Implementasi Branding Berbasis Ekstrakurikuler

No. Faktor Penghambat Dampak Sumber

1 Keterbatasan Kualitas pembinaan dan Marmoah et al. (2025);
Anggaran fasilitas menurun. Junaedi & Sani (2025)

2 Kesenjangan Sulit mempertahankan Aufani et al. (2025);
Kompetensi Pembina  pembina berkualitas Chairuddin & Yusroni

(2024)

3 Inkonsistensi Keunggulan sekolah tidak Azizah (2023); Susilo
Publikasi tersampaikan optimal. (2022)

4 Dampak Kebijakan Sulitnya merekrut peserta Hidayati (2025); Oktaviani
Zonasi didik berbakat dari luar zona. & Sutarsih (2024)

Peran Ekstrakurikuler dalam Membangun Daya Tarik Peserta Didik Baru
Ekstrakurikuler sebagai Faktor Penentu Pilihan Sekolah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program ekstrakurikuler menjadi salah satu
pertimbangan penting dalam keputusan orang tua dan calon peserta didik saat memilih sekolah.
Pada berbagai kasus yang diteliti, reputasi program ekstrakurikuler dan capaian prestasi yang
dimiliki sekolah sering kali menjadi informasi yang dicari oleh masyarakat sebelum
menentukan pilihan sekolah. Temuan ini menunjukkan bahwa daya tarik sekolah tidak lagi
hanya dibangun melalui prestasi akademik, tetapi juga melalui kualitas kegiatan non-akademik
yang ditawarkan.

Temuan tersebut mendukung hasil penelitian Pratiwi et al. (2024) yang menunjukkan
bahwa reputasi program ekstrakurikuler merupakan salah satu faktor yang dipertimbangkan
orang tua dalam memilih sekolah. Dalam konteks kebijakan zonasi, peran ekstrakurikuler
menjadi semakin penting karena berfungsi sebagai keunggulan kompetitif yang dapat
membedakan satu sekolah dengan sekolah lainnya (Damayanti, 2023; Maulana, 2025). Dengan
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demikian, ekstrakurikuler tidak hanya berperan dalam pengembangan peserta didik, tetapi juga
menjadi instrumen pemasaran pendidikan yang efektif.

Temuan penelitian ini juga memperkuat hasil penelitian Saputra (2025) yang
menemukan hubungan positif antara kualitas program ekstrakurikuler dan pembentukan brand
image sekolah. Sekolah yang mampu mempertahankan prestasi ekstrakurikuler secara
berkelanjutan cenderung memiliki reputasi yang lebih baik dan menarik minat pendaftar yang
lebih tinggi. Hasil tersebut sejalan dengan temuan Kristi (2025) bahwa prestasi non-akademik
dapat menjadi faktor pembeda yang memperkuat daya saing sekolah di tengah persaingan yang
semakin ketat.

Kontribusi Ekstrakurikuler terhadap Pembentukan Karakter dan Citra Sekolah

Selain berperan dalam meningkatkan daya tarik sekolah, penelitian ini menunjukkan
bahwa kegiatan ekstrakurikuler juga memberikan kontribusi terhadap pembentukan karakter
peserta didik. Melalui keterlibatan aktif dalam berbagai kegiatan, peserta didik memperoleh
kesempatan untuk mengembangkan tanggung jawab, disiplin, kepemimpinan, kerja sama, dan
rasa percaya diri. Pengalaman tersebut tidak hanya berdampak pada perkembangan individu
peserta didik, tetapi juga membentuk citra positif sekolah sebagai lingkungan yang mendukung
pengembangan potensi secara menyeluruh.

Keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler berkontribusi terhadap pemenuhan
kebutuhan aktualisasi diri sebagaimana dikemukakan Maslow. Ketika peserta didik
memperoleh pengalaman positif dan merasa bangga terhadap sekolahnya, mereka secara tidak
langsung menjadi representasi citra sekolah di lingkungan sosialnya. Fenomena tersebut
mendukung perspektif psikologi positif yang dikemukakan oleh Seligman (2011) serta
Seligman & Csikszentmihalyi (2014) mengenai pentingnya pengalaman positif dalam
membangun kesejahteraan psikologis individu.

Hasil penelitian ini juga mendukung temuan Aufani et al. (2025) yang menunjukkan
bahwa kegiatan ekstrakurikuler yang dikelola secara baik mampu menghasilkan talenta unggul
yang menjadi kebanggaan sekolah. Prestasi yang diraih peserta didik tidak hanya meningkatkan
kepercayaan diri individu, tetapi juga memperkuat reputasi institusi di mata masyarakat.
Dengan demikian, ekstrakurikuler berkontribusi secara simultan terhadap pengembangan
karakter peserta didik dan penguatan branding sekolah. Hal tersebut juga sejalan dengan temuan
Marmoah et al. (2025) mengenai pentingnya optimalisasi sumber daya sekolah dalam
mendukung kegiatan ekstrakurikuler yang kreatif dan berkelanjutan.

Model Integratif Branding Sekolah Berbasis Ekstrakurikuler

Berdasarkan temuan penelitian yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi serta diperkuat oleh berbagai penelitian terdahulu, penelitian ini mengajukan
model integratif branding sekolah berbasis ekstrakurikuler yang terdiri atas tiga pilar utama
yang saling berinteraksi. Pilar pertama adalah pengembangan program yang mencakup
perencanaan kegiatan, penyediaan fasilitas, penguatan kompetensi pembina, dan orientasi pada
prestasi peserta didik (Khasanah et al., 2025; Marmoah et al., 2025). Pilar kedua adalah
komunikasi strategis yang meliputi publikasi kegiatan, dokumentasi prestasi, pengelolaan
media sosial, dan pembangunan narasi keunggulan sekolah secara konsisten (Novita, 2024;
Saputri, 2023; Wahyunto et al., 2024; Manggopa et al., 2023). Pilar ketiga adalah penguatan
persepsi publik melalui keterlibatan orang tua, kemitraan komunitas, partisipasi dalam berbagai
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kegiatan publik, dan pengelolaan word of mouth yang positif (Amalina, 2023; Damayanti,
2023; Pratiwi et al., 2024).

Ketiga pilar tersebut membentuk hubungan yang saling memperkuat. Program
ekstrakurikuler yang berkualitas menghasilkan prestasi dan pengalaman positif peserta didik.
Prestasi tersebut kemudian dikomunikasikan kepada masyarakat melalui berbagai media
sehingga membangun persepsi positif terhadap sekolah. Persepsi positif selanjutnya
meningkatkan daya tarik sekolah dan mendorong semakin kuatnya dukungan terhadap
pengembangan program ekstrakurikuler. Temuan ini memperlihatkan bahwa branding sekolah
berbasis ekstrakurikuler merupakan proses yang bersifat siklik dan berkelanjutan (Susilo, 2022;
Violetasari & Rohmadi, 2024; Winata & Fadhli, 2024). Model yang dihasilkan memperluas
kerangka educational marketing yang dikemukakan oleh Sholihah (2018) dengan menempatkan
ekstrakurikuler sebagai inti strategi branding sekolah yang berkelanjutan dan berorientasi pada
penguatan reputasi lembaga.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengkaji implementasi branding sekolah berbasis ekstrakurikuler, faktor-
faktor yang mempengaruhinya, serta perannya dalam membangun daya tarik peserta didik baru.
Kajian ini berangkat dari pentingnya strategi branding sekolah dalam menghadapi persaingan
antar lembaga pendidikan yang semakin kompetitif. Fokus penelitian diarahkan untuk
memahami bagaimana program ekstrakurikuler dimanfaatkan sebagai sarana pembentukan
identitas dan citra sekolah di mata masyarakat. Berdasarkan sintesis temuan dari berbagai
kajian, tiga simpulan utama dapat dirumuskan.

Pertama, implementasi branding sekolah berbasis ekstrakurikuler berlangsung melalui
dua jalur yang saling melengkapi: pengembangan program secara substantif dan komunikasi
strategis kepada publik. Sekolah yang berhasil tidak hanya mengandalkan kualitas program,
tetapi juga mengintegrasikannya dalam strategi komunikasi yang terencana, konsisten, dan
adaptif terhadap perkembangan media digital. Temuan ini menegaskan bahwa branding sekolah
merupakan proses manajemen yang bersifat menyeluruh, melibatkan seluruh komponen mulai
dari kepemimpinan kepala sekolah hingga partisipasi aktif peserta didik sebagai representasi
hidup dari nilai dan keunggulan institusi.

Kedua, keberhasilan implementasi branding berbasis ekstrakurikuler ditentukan oleh
interaksi antara faktor pendukung dan penghambat yang bersifat internal maupun eksternal.
Faktor pendukung utama meliputi komitmen kepemimpinan kepala sekolah, ketersediaan
sumber daya, prestasi yang terukur, dukungan komunitas, serta pengelolaan media komunikasi
yang aktif. Sementara itu, keterbatasan anggaran, inkonsistensi publikasi, kesenjangan
kompetensi pembina, dan dampak kebijakan zonasi menjadi hambatan struktural yang
memerlukan pendekatan manajerial yang lebih adaptif dan inovatif.

Ketiga, ekstrakurikuler terbukti berperan sebagai instrumen strategis dalam membangun
daya tarik peserta didik baru, terutama dalam konteks kebijakan zonasi yang menggeser kriteria
pemilihan sekolah dari dominasi prestasi akademik menuju pertimbangan yang lebih holistik.
Orang tua dan calon peserta didik semakin mempertimbangkan kualitas program
pengembangan diri, reputasi non-akademik, dan atmosfer kehidupan sekolah. Dalam perspektif
psikologi pendidikan, keterlibatan bermakna dalam ekstrakurikuler memenuhi kebutuhan
aktualisasi diri dan mendorong kesejahteraan psikologis, sekaligus secara organik
menghasilkan duta branding yang paling autentik bagi institusi.
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Penelitian ini mengajukan model integratif yang menghubungkan tiga pilar secara
sinergis: pengembangan program berkualitas, komunikasi strategis digital, dan penguatan
persepsi publik. Model ini memodifikasi kerangka educational marketing yang ada dengan
menempatkan ekstrakurikuler sebagai inti strategi branding, bukan sekadar komponen
pelengkap. Penelitian selanjutnya disarankan dilakukan secara komparatif lintas jenjang dan
wilayah guna menghasilkan temuan yang lebih representatif dalam konteks pendidikan
Indonesia yang beragam.
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